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Pendahaluan : _ .
‘Dewasa ini sering dmbul masalah-masalah dalam tugas-tlgas
penvidikan oleh petugas Polvi. Hal ini mendorong penulis untul
menelash pengolahan TKP sebagai salah satu aspek dalam pe-
nyidikan yang penting dari seluruh proges penyidikan i bawah
ini dikemukakan syarat-syarat fakior-fakior yang memg&augam%:
@mg%s tersebut, D samping it d*smggung juga masaiah persiapan
merzksaan vang erat kaitannye dengan hasil-hasil pengelzhan
TP, Sel anjutnya diadakan evaluasi atau penifaian dari hasil peng-
olghan di atas.’ Pada’ akhsm*?a akan dicobs mawg&mukakan sUETY
kesirnpulan, dan berdasar kesimpulan yang ditemukan digjukan
saran-saran yang dapat diperfimbangkan dalam usaha mengatas
masafiah-maaiah 'yang "'iém’ké’ul ‘daiam setiap penanganan  TKP.

Persgﬂafa‘tan E’KP yang nams dapenmha
R Pengamanan TKP

Pengemanan inl terganiung darl macamnyva TKP yang di-
temukan, Kemungkinan TKP it di kamar fersendiri, pengaman-
annya paling mudah wvaitu dengan menutup pintu-pinty, dan
jendela dan seterusnya disegel. Lain halnya kalau terjadi di ruang-
an yang besar dalam '-sua"iu gedung/rumah, Dalam hal ini memer-
fukan pemagaran dengan tali atau menggunakan perabotan rumah
tangga vang terdapat dalam ruangan it seperti: meja, kursi,
almari dan lain-lain. Sedapat mungkin tidak  memindahkan fetak
sernula dari benda-beda itu. Jika memang diperlukan agar diberi
tanda dengan kapur,
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-_}-_S_g_&;;ggai__;-;"_é}tmtqh::_ vang terjadi belum lama ini“vaiie peledakan
. gedung . Kedutaan - Amerika di-Beirut Libanon, digunakan sistim
Asistim _ penyalaan): dengan. ‘remote-anirole’” {pengendalian
Menghadapi- kasus-kasus.. narkotika, terutama hercin; ‘sudash
: rlukan anal isa, kwantitatif dj samping analisa kwalitatif, Hal
ini_untuk menntukan. kadar heroin mumi dalam sampel. Juga
_ 'di_t_);feriugga_g..:.p'!en'gshdé%a':n.v,ang_ teliti-dari penyidik, karena banyak
terjadi adanya ‘atau ditemukan./Clandestine:Lab"* {Laboratorium
rahasia}. yang mengolah -morfin menjadi, heroin'dengan peralatan
_yang:sederhana. Dalam - kasus tabrak dagi-{hit and run) perid di-
periksa: darah, rambut, pecahan kaca dan cat kendaraan. Masalah
pencurian kendaraan bermotor sering dilanjutkan dengan merobah
identitas yaitu mengganti nomor mesin dan nomor rangka, Peng-
olahan. demikian memerlukan ‘pengetahuan tehnologi . " Re-Eto-
hmg’ Sebagai- kelanjutan kendaraan curian yaitu dipasarkan
_kembali, harys dilengkapi surat-surat BPKB, STNK; ini berakibat
iimb‘ﬂinya_.'perha}suah surat-surag yang biasanya dikerjzkan sangat
rapih . dan teratur. . Sebenarnva masih banyak lagli kasus-kasus
yang memertukan pengolahan TKP secara khusus namun di sini
dikemukakan sebagai contoh semata-mata.

o

3. Pengawetan perawatar. ;

N 'Pengaw_ei:an 'g:efsw_atan_tgrutama ditujukan terhadap barang-
barang bukti yang mudah sekali rusek baik karena kontaminasi
atau_pengaruh suhu dan keiembaban udara. Pada umumnyva
ini adalsh cairan-cairan tubuh berupa darah, semen atau mani,
ludah atau sativa, cairan vagina, feses dan urine. Juga bahan
makanan dalam peristiwa keracunan untuk pengawetan dan pe-
nanganan barang bukti ini telah dikeluarkan "Buku Petunjuk
Laboratorium Kriminil Mabak Tahun 18787,  Walaupun  demi-
kian masih sering dijumpai pengiriman Barang Bukti untuk pe-
reriksaan vang karena kesalahan pengawetan tidak dapat dan
tidak mungkin diperiksa lagi.

Coﬁmh: barang bukti berupa organ-organ korban keracunan
gas CO dari Lubuk Alung. _

~ Perihal kasus-kasus pembunuhan di mana korban tidak dapat
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pengiriman lewat., as!ksrsma"s barang saéaiu ‘ada’ kekhawawan'
botol: pecah. atay. tumg}ah ishy _Juga Earaﬁg Sukts vang - memé
pakaﬂ._~-§jarang"--}-.{herharga.3fdaﬂ_.:; <emungkinan:. akan. hilang..dalam -
- pengi man Sﬁagu sast-bahkan-bareng bukii demikian- bes&m‘ga--
' *“&: éukmm deﬁgas‘ a&fava ‘apapun, Dalam ha; ini pewa{ésw :

o %35?3.}“9’20&‘,%’ J;;é dan w imk di gm au Sauang

‘F&‘k&@f yamg memg&@mgamﬁe zﬁenga%ahan THR,

Fakmi *?aktor yang mempengamhe ssbenamya iﬁanyak
tetapi vang akan dsura;kan hanya faktof'fakmr yang mempunyas
pengaruh !angsung 777

'%. Yang p@nama ada]ah kemampuaﬁ dan ”s!m’ % ai‘au kei'ram-
' pn"an petugas Peﬁy;dfk N O

Agaknya dalam ) mbxcaraan ini kita harus membedaman
kemampuan ﬂengan "skiii” ‘Pada hakekatnya kemampuan dapat
diperoieh dari pend:dskan-ppndid;kan formal,. sedangkan ketram-
‘pilan_atau "skaii” sering, didapatkan karenafiatahan “on the job
trammg atay penga!aman mengikutl penyidik lain yang sucah
senior. dan  berpengalaman selama - bertehun-tzhun. Meskinun
demaktan selalu ada perkembangan-perkembangan baru di bidang
teknologl dan- daperiukaﬂ studi perbandingan untuk dapat mem-
peroleh gambaraﬂ tentang- E<ema;uan -kemajuan dari negara-negara
lain yang telah maju dalam bidang penyidikan dan pengoiahan
TKP. Saw hal vang periu men&apa? perhatian, vaitu kerja sama
aniara peny;di! petugaa petugas laboratorium dan para ahli
forensik.

_ Dalam kasus kasus vang besar sering dsbenmk Him terpadu
yang *erdm dar: sunsur-ungur Feserse, ahli laboratorium, psyko-
oo damaﬁf Hidain y¥ang “relevan’’ dengan Kasusnya.

Ditinjau dari pmnd;fiman ?Ofmaﬂ kita dapat mengharaplkan seorang
iwlusan Sscats mendapah kemampuan - untuk mengolah TKP,

karena ditinjau deri kurikulum maupun latar belakang pendrdikan
dasar, kebanyakan hanya Sekolah Dasar atau Sekolah Menengsh
Tingkat Pertama. Dalam hal ini secrang Tamtama hanya dapat
diserahi -pengarfa-ahaﬁ’_,‘.TKP dalam  prosss penvidikan, Namun
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) _tyiascapy F.aim faim uratuk pemstsatan ;uga t;dak terhmdaf
_ dara pengaruh kadaiu warsa. :

a‘tau mazt keracunam sangat d;buwhkaﬂ ‘seorang ahli’ ?atheﬁagy""
Farensik, ‘untuk: meﬁeﬁmkan ‘sebab-sebab kematian” tak Kaigh'
pentingnys “saat kematxan SHal ind dxper%ukaﬂ guna men-chek”
atib ’iersangka pada” waktu "ier;admva pembunuhaﬂ Huodikas
_pembunuhan s dﬂakukan “dengah ‘senjata “api, maka mutiak-

d:harapkan hadirnyaseorang Abli Ballisiik Forensik::

“eeDengan “kemajuan 1ehnology 'di segala’ bidang, sema%{m'
terasg -dampaknya ~dalamimiodus. operandi “pelaku - kejahatan,
Sudah* tidak asing lagi’ bahwar ‘kajahaten . dilakukan dengan “re-
motesgontrole” atau @engenéa!aan jarak’ jauh teruaama kejahatm -
kejahatan dengan bahan peledak:’ :

Masalah lain yang perlu dibabas, yaitu adaﬂya kesendarur‘agan
bahwa kejanalaﬂ itu tidak. berdirl sendiri, sehmgga remeriukan
ketelitian, da;am penanganannya sampai. yang sekec:i~kecr%nya
Conioh, %c:{:mkrnt yang sering dihadapl yaitu: kasus pembunuhan
dmahuius oleh mnganaa‘gaan atau ﬁ:}erkosaaﬂ perampokan disertai
pengamayaan dan pembunuhan dan masa‘a Eaam;ak iag{ conich-
comoh untuk disebut satu persatu.’

“s’ang ;e%as bahwa sesuai dengan «cetemuan Hukum Acara
Padana {Undang undang Mo, 8 Tahun 1981}, di antara 5 alat
buktl yang sah diperiukaﬁ Keterangan Ahll. Namun demikian
kmerangaﬂ ini i;dak mutla& diakui kebenarannya dalam sidang
pengadsian Jaka menurat fihak temangs{a melalui pengacaranya
diragukan atau” dasangsekan kebenaran hasil pemeriksaan Ahl,
dapat - dzmmtai«zan ““pamerikssan uiang” spsuai dengan  buiyi
Pasal 180 ayat (4) Hukum Acara Pidana.







--@H'mfi;maﬁmﬁ |

Lebsh :"'bah j;ka datanyakan bera@a k epaian kmdas’aw mda
avaktu' ‘menabrak,. atau bagaimana keadaan pengemud: daiam
keadaaﬂ mabok aiau kamna meng@bu? falu tldak dapat m&nguas&a
af. "Ha yang serupa me“&g&ﬁat k&zdaaﬂ luka yang ‘diderita -
: az;::akah luka: izerat Juka rmgcm atau haﬂya Eesez jacet saja.
paimg be: bahaya ada&aﬂ parearahan yang zudar; namgbak.

Ufaaan -uraian di atas mewakili’ %gumiah é«zasus kaﬁus yaﬂg
tidak mungkin dilelasksn semus,

B.  Persiapan Pemieriksaen -i@rf?&d&p fersangka dan saksi. .

. Dalam proses penvidikan, peimeriksean terhadap tersangka
_zsaaé&n masalah yvang terpenting. "‘%’e&ﬁgzn balum meningkat pada
?::eﬁaksmaannya harus diadakan persianan-persianan yang matang
dag lengkap. Semua data dan infermasi yang ada kaitannya dengan
Kasus yang bersengkuian harus Sudah dipetajari dengan seksama.
Hal“ini dimaksudkan agar pemarilisaan terarsh dah i’da%’ bersiat
rutin ‘arau klise (wrhaéap s6mus tersangla diaiukan pertanyaan
vang serupa). Jika perlu temamgka aémgmmmw gengan  saksi
rnata atau pada saat lain saksidiperikss tersendiri, karena masalsh
psychologis, kadang-kadang saksi tidak dapat, tidak berani me-
ngemukalan di hadapan tersangka.

“Untuk mengetahui {atar belakang atau motif dari tersangka,
sering diperiukan baniuan seorang ahli Psychologi-Foransik,
Mamun sebelumnya ahli tersebut harus dibéri pengarahan oleh
penyidik. Pernah dijumpai kasus di mana secrang hakim dituduh
membunuh isterinya. Tanpa pengarahan penyidik S@Orang pay-
cholog dalam t;igasnya tidak berhasil, karena vang dipersoalkan
hanya masalah, sifat-sifat pribadi dari yang diperiksa. Jadi tidak
mencapal sasaran uniuk mangeﬁahu: motif dari perbuatan vang
dituduhkan. ¢

" Ada kaiaﬂy_a--idiperiukan'bantuan saorang ahli "'Lie Detecior”
guna men-cek 1 apakah ada jawaban-jawaban vang diragukan
kebenarannya {menunjukkan gejala kebohongan). Tidak kalah
pentingnya mempelajari laporan Polisi teniang ierjadinya suatu
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Dan uraian—ura&an dssebutkan terdahuiu penulis menemukan
beberapa fakta yang periu mendapat perhattan sebagai berikut:

: Aasih banvak ternadt ‘pengoiahan TP’ dianggap s&abagaz
- pekerjaan vang mudah seh:ngga fidak diiakukan dengaﬁ
'te%an dan Iengkap

2. Peny;d;k atau pembanm g}emadxk kuraﬂg memahams bahwé
. .}mnm suksesnya/berhasilnya se[umh pmses aeﬁysd;kan :
/. _?erie'i:ak pada pengolahan TKP: L ;

3. “Kesalahan ‘atau ke-alpaan -dalam pengotahan'T_KP-dapat' ber-
akibat fatal atau menyuﬁtkan proses penyidikan selaniutnya.

4.  Kurangnya ienaga penvidik vang terampil dan “"gualifisd"/
memenuhi syarat, sampal ke tingkat K.0.0., vang terendah
daiam ;ajaran Po i

L5, Sangat terbatasnya pera!a‘tan yang mendukung suksesnya
pengolahan TKP, dalam kategori ini termasuk sarana-sarana
 komunikasi maupun transporiasi.

Untuk dapat mengatasi atau mengurangi. ketemahaﬂ kelemah-
an tersebut di atas, beberapa saran dapai dikemukakan:

1. Perlu adanva peningkatan pengeishuan dan ketrampilan
petugas penyidik di seluruh jajaran Polr,

2. Agar diusshakan peralatan minimal bagl dsp-tiap K.O.D.
sampal - ke tingkat terendai.

Untule ini ddak dimaksudkan peraiatan yang maha!l dan “'so-
phisticated”, tetapi wvang memenuhi persyaratan pemeriksan di
lapangan " Field detection Kis™).

Akhirnya ssmoga dengan meba;aksanaaﬂ Pimpinan Polyi se-
mua kegiatan vang ber-orientast di lapangan, agar dapat diusaha-
kan setiap Sektor dipenuhi BLS.P.P., angoaran !mgistlk dan sarana
perhubungannya.

Akhirul kata tulisan ini sengaja diuraikan dalam bahasa yang
mudah dimengertd oleh setiap Qembaca sampai tingkat pendidikan
vang terendah,

Semoga sumbangan pikiran ini dapat memberikan gambaran
tentang berkembahgnya proses penyidikan dewasa inl.
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